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ABSTRACT 

Background: The trend of Korean snacks in Indonesia is making people more consumptive. This is influenced by the Korean wave through 
the popularity of K-Pop and K-drama artists from social media platforms. The increasing consumption pattern of Korean snacks has 
made people less aware of the frequency limits of consumption and the nutritional content of Korean snacks. Objectives: This study aims 
to see the difference between consumption frequency and nutritional intake and analyze the nutritional contribution of Korean snacks 
to visitors to culinary centers in Yogyakarta Methods: This research is a quantitative descriptive design study with a cross-sectional 
approach involving 110 subjects with an average age of 18-30 years. Subject selection used the accidental technical sampling method. The 
questionnaire using the SQ-FFQ has been validated in previous research. The frequency of consumption of Korean snacks is categorized 
into three, namely rarely (1-3x/month), sometimes (1-2x/week), and often (≥3x/week). Data collection was carried out by distributing 
questionnaires directly at the research location. Data analysis used univariate and bivariate analysis with the one-way ANOVA test. Results: 
The characteristics of respondent are that the majority are female (89.1%). The largest consumer age group is 21-30 years on average 
(56.3). The distance from residence and location from the culinary center is mostly in the distance category > 3 km (63.6%). There were 
contributions of energy (44.5%), carbohydrates (64.5%), protein (73.6%), and fat (67.3%) from Korean snacks that exceeded the intake 
limit. There is a significant difference between consumption frequency and nutritional intake of Korean snacks (p<0.05). Conclusions: 
Frequency of consumption shows a significant difference between the contribution of energy and macronutrients. The contribution of 
nutrients to visitors was found to still exceed the limit for food intake from snacks.
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ABSTRAK 

Latar belakang: Tren jajanan Korea di Indonesia membuat masyarakat lebih konsumtif. Hal tersebut dipengaruhi oleh Korean wave 
melalui popularitas artis K-Pop dan K-drama dari platform media sosial. Pola konsumsi yang meningkat pada jajanan Korea membuat 
masyarakat kurang menyadari terhadap batas frekuensi konsumsi dan kandungan zat gizi yang ada pada jajanan Korea. Tujuan: Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat perbedaan antara frekuensi konsumsi dengan asupan zat gizi dan menganalisis kontribusi zat gizi dari 
jajanan Korea pada pengunjung pusat kuliner di Yogyakarta. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian desain deskriptif kuantitatif 
dengan pendekatan cross-sectional yang melibatkan 110 subjek dengan rerata usia 18-30 tahun. Pemilihan subjek menggunakan metode 
accidental techic sampling. Kuesioner menggunakan SQ-FFQ telah divalidasi pada penelitian sebelumnya. Frekuensi konsumsi jajanan 
Korea dikategorikan menjadi tiga, yaitu jarang (1-3x/bulan), kadang-kadang (1-2x/minggu), dan sering (≥3x/minggu). Pengambilan data 
dilakukan dengan menyebar kuesioner secara langsung di lokasi penelitian. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat 
dengan uji one-way ANOVA. Hasil: Karakteristik responden yaitu mayoritas berjenis kelamin perempuan (89,1%) dan rerata usia 21-30 
tahun (56,3%). Jarak tempat tinggal dan lokasi dari pusat kuliner paling banyak ada pada kategori jarak lebih dari 3 km (63,6%). Kontribusi 
energi (44,5%), karbohidrat (64,5%), protein (73,6%), dan lemak (67,3%) dari jajanan Korea ditemukan melebihi batas asupan makanan 
selingan/jajanan. Frekuensi konsumsi jajanan Korea berbeda signifikan terhadap asupan zat gizi makro (p<0,05). Simpulan: Frekuensi 
konsumsi menunjukkan perbedaan yang bermakna antara kontribusi energi serta zat gizi makro. Kontribusi zat gizi pada pengunjung 
ditemukan masih berlebih dari batas asupan makanan yang berasal dari jajanan.
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Indonesia yang lebih banyak berfokus pada anak 
sekolah dan kontribusi zat gizi makro lain seperti energi-
protein saja [7,8]. Namun, gambaran tentang frekuensi 
konsumsi dan kontribusi asupan energi serta zat gizi 
makro (karbohidrat, protein, dan lemak) khususnya 
pada jajanan Korea di pusat kuliner Yogyakarta masih 
terbatas. Padahal popularitas jajanan Korea semakin 
tinggi di Indonesia dan sebagian masyarakat kurang 
memperhatikan asupan. Penelitian terdahulu menemukan 
bahwa hanya ada 17% konsumen jajanan Korea yang 
selalu memperhatikan nilai gizi produk [9]. Dengan 
demikian, perlu dipertimbangkan apakah frekuensi 
konsumsi jajanan Korea memiliki kontribusi yang 
signifikan terhadap asupan zat gizi pengunjung. Data 
tentang frekuensi konsumsi dan kontribusi zat gizi dapat 
dijadikan dasar untuk strategi promosi makanan sehat dan 
peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pola makan yang seimbang guna meningkatkan derajat 
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
perbedaan antara frekuensi konsumsi dengan asupan zat 
gizi dan menganalisis kontribusi zat gizi yang didapatkan 
dari jajanan Korea. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang jelas tentang pola konsumsi 
jajanan Korea dan implikasinya terhadap kesehatan 
sehingga dapat dijadikan acuan bagi para stakeholder 
dalam menyusun kebijakan kesehatan masyarakat yang 
lebih baik.

BAHAN DAN METODE

Desain dan subjek

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional . 
Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 
umum mengenai frekuensi konsumsi jajanan Korea dan 
kontribusi energi serta zat gizi makro dari jajanan tersebut 
pada pengunjung pusat kuliner di Yogyakarta dalam satu 
waktu tertentu. Tempat dan waktu penelitian dilaksanakan 
di pusat kuliner Yogyakarta yaitu Alun-Alun Kidul dan 
Sunday Morning Universitas Gadjah Mada (UGM) 
yang dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai 
Februari 2024. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 
dengan purposive atau sengaja yang mempertimbangkan 
beberapa faktor, yaitu di Alun-Alun Kidul tidak pernah 

PENDAHULUAN 

Pengaruh Korean wave atau hallyu melalui 
popularitas artis K-Pop, K-drama, dan influencer dari 
berbagai macam platform media sosial sangat berdampak 
pada kehidupan masyarakat Indonesia [1]. Hal ini juga 
berpengaruh terhadap perubahan minat kuliner jajanan 
Korea. Tren jajanan Korea di Indonesia membuat 
masyarakat lebih konsumtif terhadap makanan yang 
berasal dari negeri ginseng tersebut. Penyebaran tren 
jajanan Korea di Indonesia cukup pesat khususnya 
di daerah Yogyakarta yang menarik minat banyak 
pengunjung terutama generasi muda. Jajanan Korea di 
Yogyakarta kini banyak ditemui di pusat kuliner seperti 
Alun-Alun Kidul, Sunday Morning, dan food court. 
Berdasarkan laporan Dinas Pariwisata Yogyakarta tahun 
2020, pengunjung pusat wisata seperti Alun-Alun Kidul 
dalam 1 tahun sebanyak 657.203 wisatawan yang berasal 
dari mancanegara maupun domestik [2]. Hal tersebut 
menjadi peluang semakin dikenalnya jajanan Korea di 
daerah Yogyakarta.

Jajanan Korea yang umum dikenal oleh masyarakat 
Indonesia yaitu tteokbokki, jajangmyeon, ramyeon, 
kimbap, odeng, corndog, dan lain sebagainya. Beberapa 
jenis makanan tersebut digolongkan sebagai vended street 
food (VSF) yang dijual di luar ruangan oleh pedagang kaki 
lima [3]. Cita rasa pedas, warna yang menarik, dan rasa 
asin gurih dari jajanan Korea mudah diterima oleh lidah 
orang Indonesia dan semakin digemari [4]. Berdasarkan 
bahan dasarnya, makanan Korea mengandung karbohidrat 
dan lemak yang tinggi karena kebanyakan berbahan dasar 
nasi, tepung, minyak, dan beberapa bahan nabati [5]. Pola 
konsumsi yang meningkat pada jajanan Korea membuat 
masyarakat kurang menyadari terhadap batas frekuensi 
konsumsi dan kandungan gizi. Asupan berlebihan dari 
jajanan ini menjadi perhatian khusus bagi kesehatan, 
terutama terkait dengan risiko dislipidemia, obesitas, dan 
penyakit degeneratif lainnya [6]. 

Frekuensi konsumsi jajanan Korea pada 
pengunjung pusat kuliner di Yogyakarta menjadi topik 
yang menarik untuk diteliti. Mengingat sisi negatif dari 
jajanan yaitu apabila dikonsumsi secara berlebihan 
maka akan menyebabkan kelebihan asupan yang akan 
berdampak kepada kesehatan. Beberapa penelitian lain 
telah melaporkan terkait frekuensi konsumsi jajanan 
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sepi dan berdasarkan survei pendahuluan didapatkan 
bahwa pedagang jajanan Korea banyak serta beragam. 
Selain itu, Alun-Alun Kidul juga merupakan tempat 
ikonik Yogyakarta yang diminati oleh pengunjung 
domestik maupun mancanegara. Di Alun-Alun Kidul 
terdapat kurang lebih 27 pedagang yang menjajakan 
makanan Korea dan rerata jumlah pengunjung Alun-Alun 
Kidul tiap bulan mencapai 235.562 pengunjung. Lebih 
lanjut, pemilihan Sunday Morning UGM juga merupakan 
tempat yang tidak pernah sepi pengunjung dan jumlah 
pedagang yang besar yaitu kurang lebih 900 pedagang. 
Selain itu, Sunday Morning UGM juga mengalami 
penutupan selama tiga tahun akibat COVID-19 dan baru 
dibuka kembali pada bulan Januari 2024. Hal tersebut 
meningkatkan antusias pengunjung untuk mengunjungi 
Sunday Morning UGM dan pedagang juga semakin 
beragam. 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak delapan 
kali dalam satu bulan, setiap hari Sabtu dan Minggu di 
Alun-Alun Kidul. Sementara di Sunday Morning UGM 
sebanyak empat kali pengambilan data di hari Minggu 
selama satu bulan. Pengambilan data di hari Sabtu dan 
Minggu karena pusat kuliner lebih ramai di hari weekend 
dan Sunday Morning UGM hanya buka di hari Minggu. 
Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan 
teknik accidental technic sampling yaitu responden 
dipilih berdasarkan yang bersedia dan berada di lokasi 
penelitian serta memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 
Lebih lanjut, penelitian ini melibatkan 110 subjek yang 
telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 
inklusi meliputi konsumen jajanan di pusat kuliner 
Yogyakarta, usia lebih dari 17 tahun, bersedia mengisi dan 
mengikuti penelitian secara lengkap. Sementara untuk 
kriteria eksklusi yaitu pengunjung yang tidak bersedia 
memberikan informasi terkait pola konsumsi jajanan 
Korea. Penelitian ini telah mendapatkan kelaikan etika 
penelitian dari Komite Etik Penelitian Universitas Ahmad 
Dahlan (KEP UAD) dengan nomor EC 0123123121.

Pengumpulan dan pengukuran data

Jajanan Korea. Jajanan Korea bermacam-
macam jenisnya. Berdasarkan studi pendahuluan yang 
telah dilakukan, jajanan Korea yang paling banyak 
diperjualbelikan di Alun-Alun Kidul dan Sunday Morning 

UGM yaitu tteokbokki, ramyeon, odeng, kimbab, 
jjangmyeon, corndog, bungeoppang, korean mochi, 
rabbokki, dan bimbimbap. Dengan demikian, pada 
instrumen semi quantitative-food frequency questionnaire 
(SQ-FFQ) hanya tercantum makanan-makanan tersebut. 
Hal ini juga mempertimbangkan kepopuleran makanan 
tersebut seperti ramyeon dan tteokbokki menjadi makanan 
populer di kalangan generasi muda [10]. Berat dan porsi 
untuk masing-masing sajian dari jajanan Korea sebagai 
berikut: tteokbokki = 180 g (1 mangkok sedang), ramyeon 
= 120 g (1 mangkok sedang), odeng = 250 g (1 potong), 
kimbab = 120 g (5 potong sedang), jjangmyeon = 265 
g (1 mangkok sedang), corndog = 80 g (1 potong), 
bungeoppang = 100 g (1 potong), korean mochi = 50 g 
(1 potong), rabbokki = 250 g (1 mangkok sedang), dan 
bimbimbap = 300 g (1 mangkok sedang).

Frekuensi konsumsi. Variabel independen 
penelitian ini yaitu frekuensi konsumsi jajanan Korea 
yang diukur menggunakan kuesioner baku SQ-FFQ yang 
telah tervalidasi dan diuji pada penelitian sebelumnya. 
Wawancara dengan SQ-FFQ dilakukan untuk mengetahui 
gambaran kebiasaan pola konsumsi dan kontribusi zat 
gizi makro seperti karbohisrat, protein, dan lemak dari 
jajanan Korea dalam kurun waktu satu bulan terakhir. 
Frekuensi konsumsi jajanan Korea dikategorikan menjadi 
tiga, yaitu jarang (1-3x/bulan), kadang-kadang (1-2x/
minggu), dan sering (≥3x/minggu) [11]. Langkah-langkah 
yang dilakukan untuk mengambil data SQ-FFQ yaitu 
menyebarkan kuesioner SQ-FFQ ke lapangan, merekap 
data ke dalam Microsoft Excel, dan mengkonversi ukuran 
rumah tangga (URT) ke dalam satuan gram (g) per hari. 
Adapun cara dalam pengkorversian URT ke dalam satuan 
g per hari yaitu dengan mengalikan antara berat per porsi 
jajanan dengan frekuensi konsumsi selama satu bulan lalu 
dibagi dengan jumlah hari pada bulan pengambilan data 
yaitu bulan Januari (31 hari). Jika frekuensi konsumsi 
per minggu maka dibagi dengan jumlah hari dalam 
satu minggu yaitu tujuh hari. Berikut adalah contoh 
perhitungan konversi harian [12]: 1) Responden A 
konsumsi tteokbokki dengan frekuensi konsumsi lebih 
dari atau sama dengan 3 x/minggu, artinya 180 g x 3 = 
540/7 = 77,1 g sehari; 2) Responden A konsumsi ramyeon 
dengan frekuensi konsumsi 1-2x/minggu, artinya 120 g 
x 2 = 240/7 = 34,2 g per hari; 3) Responden A konsumsi 
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odeng dengan frekuensi konsumsi 1-3x/bulan artinya 250 
g x 3 = 750/31 = 24,1 g perhari.

Asupan zat gizi makro. Variabel asupan zat gizi 
makro yaitu rerata asupan karbohidrat, protein, dan lemak 
yang berasal dari pola konsumsi jajanan Korea yang 
diukur menggunakan SQ-FFQ kemudian dikonversi dan 
diolah menggunakan software Nutrisurvey. Kontribusi 
energi dari jajanan tidak lebih tinggi dari 300 kkal/
hari [13]. Sementara pola konsumsi pangan yang baik 
pada usia remaja dan dewasa yaitu dengan komposisi 
karbohidrat pada energi sebesar 50-65%, lemak sebesar 
20-30%, dan protein 10-20% [14]. Komposisi diambil 
untuk usia remaja dan dewasa karena kriteria inklusi 
pada penelitian ini yaitu pengunjung yang berusia lebih 
dari 17 tahun. Jika mengambil cut off untuk pemenuhan 
100% maka kontribusi karbohidrat 60%, lemak 25%, 
dan protein 15%. Selanjutnya, diperoleh energi dari 
karbohidrat sebesar 180 kkal, lemak sebesar 75 kkal, 
dan protein sebesar 45 kkal yang kemudian dikonversi 
kedalam satuan gram (g) karena data asupan zat gizi 
makro yang diperoleh dari hasil survei berupa satuan 
gram. Satu gram karbohidrat dan protein mengandung 4 
kalori dan satu gram lemak mengandung 9 kalori [15]. 
Perhitungan konversinya yaitu karbohidrat 180/4 = 45 
g, lemak 75/9 = 8 g, dan protein; 45/4 = 11 g sehingga 
diperoleh cut off untuk karbohidrat adalah 45 g (<45 g dan 
>45 g), lemak sebesar 8 g (<8 g dan >8 g), serta protein 
sebesar 11 g (<11 g dan >11 g). Lebih lanjut, pengumpulan 
dan pengukuran data ini dilakukan oleh enumerator 
yang berpengalaman yaitu ahli gizi dan mahasiswa gizi 
yang telah mendapatkan mata kuliah terkait. Penelitian 
ini dilakukan dengan cara menyebar kuesioner secara 
langsung ke lokasi penelitian. Responden dipandu oleh 
pewawancara dalam mengisi kuesioner SQ-FFQ.

Analisis data

Hasil pengolahan data dianalisis lebih lanjut guna 
mengidentifikasi apakah ada perbedaan antara frekuensi 
konsumsi dengan kontribusi zat gizi makro jajanan Korea 
pengunjung pusat kuliner. Analisis univariat disajikan 
dalam bentuk tabel frekuensi dan kontribusi zat gizi 
makro jajanan Korea. Uji perbedaan variabel antara 
frekuensi konsumsi dan asupan zat gizi makro dari jajanan 
Korea menggunakan uji one-way ANOVA dengan p value 

< 0,05 yang dapat dikatakan signifikan [16]. Analisis 
menggunakan aplikasi pengolah data SPSS versi 27.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden 
Alun-Alun Kidul dan Sunday Morning UGM yaitu berjenis 
kelamin perempuan (n=98, 89,1%). Kelompok usia 
konsumen terbesar adalah 21-30 tahun (56,3%), diikuti 
oleh kelompok usia 18-20 tahun (42,8%), dan terakhir usia 
lebih dari 30 tahun (0,9%). Jarak tempat tinggal dan lokasi 
responden dari pusat kuliner paling banyak ada pada kategori 
jarak lebih dari 3 km (63,6%). Frekuensi konsumsi jajanan 
Korea paling tinggi yaitu pada frekuensi sering sebesar 
(47,3%), jarang (46,4%), dan kadang-kadang (6,4%).

Berdasarkan hasil  analisis pada Tabel 2 
menunjukkan sebesar 55,5% responden memiliki asupan 
energi kurang dari 300 g; 35,5% asupan karbohidrat 
kurang dari 45 g; 26,4% asupan protein kurang dari 11 
g; dan 32,7% asupan lemak kurang dari 8 g. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi energi, 
karbohidrat, protein, dan lemak yang melebihi batas 
asupan berturut-turut ditemukan pada 44,5%; 64,5%; 
73,6%; dan 67,3% responden.

Tabel 3 menampilkan hasil uji one-way ANOVA 
bahwa terdapat perbedaan signifikan asupan energi, 
karbohidrat, protein, dan lemak antara frekuensi konsumsi 
jarang, kadang-kadang, dan sering. Artinya, ditemukan 
perbedaan signifikan asupan karbohidrat antara frekuensi 
konsumsi jajanan Korea jarang (40,53±45,57 g), kadang-
kadang (72,86±61,33 g), dan sering (270,40±153,52 g).  
Demikian juga dengan asupan energi, protein, dan lemak.

Tabel 1. Karakteristik responden (n=110)

Variabel n (%)
Jenis kelamin  

Laki-laki 12 (10,9)
Perempuan 98 (89,1)

Usia (tahun)  
18-20 47 (42,8)
21-30 62 (56,3)
>30 1 (0,9)

Jarak tempat tinggal dan lokasi (km)
<1 5 (4,5)
1-3 35 (31,8)
>3 70 (63,6)
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BAHASAN

Penelitian ini menemukan hasil bahwa karakteristik 
pengunjung terbanyak didominasi oleh perempuan yaitu 
sebanyak 89,1%. Sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang menemukan bahwa peminat jajanan terutama 
jajanan yang berasal dari Korea paling banyak yaitu 
berjenis kelamin perempuan (93%) [4]. Hal tersebut 
berkaitan dengan preferensi pemilihan jajanan dan 
gaya hidup [17]. Faktor utama penyebab terjadinya 
peningkatan konsumsi jajanan Korea terutama dikalangan 
perempuan yaitu dipengaruhi oleh iklan yang kian gencar 
dilakukan oleh Korea Selatan melalui K-drama, K-Pop, 
dan artis idola. Namun, kini banyak juga laki-laki yang 
menikmati budaya Korea termasuk minat konsumsi 
makanannya [18].

Lebih lanjut, sebagian besar responden berada 
pada rentang usia 21-30 tahun (56,3%). Kelompok 
usia tersebut merupakan kelompok dewasa awal [19]. 
Kelompok dewasa awal merupakan peralihan dari usia 
remaja ke dewasa sehingga perilaku, sikap, dan tindakan 
tidak jauh berbeda dari usia remaja. Pada usia ini, 
individu masih menunjukkan sifat-sifat remaja seperti 
eksplorasi diri, pencarian identitas, dan ketertarikan yang 
tinggi terhadap tren sosial [20]. Lebih lanjut, kelompok 

usia tersebut memiliki kebiasaan jajan yang tinggi 
dan didukung dengan pengaruh budaya asing seperti 
jajanan Korea yang memperkaya pilihan makanan serta 
meningkatkan frekuensi jajan. Sejalan dengan penelitian 
lain yang menemukan bahwa generasi muda lebih 
tertarik dengan makanan ringan dibandingkan dengan 
sayur, olahan daging, atau buah kering [21]. Selain 
itu, peningkatan snacking juga dipengaruhi oleh faktor 
stres yang dialami pada usia dewasa awal dan menjadi 
hambatan untuk memperhatikan asupan makan dan 
cenderung menyukai makanan ringan yang tinggi gula, 
garam, serta lemak [22]. Namun, penelitian lain bertolak 
belakang dengan penelitian ini yang menyebutkan bahwa 
semakin bertambahnya usia maka semakin sadar tentang 
pentingnya gaya hidup sehat [23].

Selain itu, jarak menjadi penentu keputusan 
pembelian makanan yang akan dikonsumsi. Sebanyak 
16,5% orang akan menjadikan jarak sebagai penentuan 
penting dalam pemilihan tempat makan [24]. Namun, 
penemuan pada penelitian ini, jarak tidak memengaruhi 
keputusan pembelian karena pengunjung terbanyak 
didapatkan pada jarak terjauh yaitu lebih dari 3 km. 
Artinya, sejauh apapun jarak atau lokasi pembelian tidak 
memengaruhi kedatangan pengunjung. Salah satu faktor 

Tabel 2. Distribusi asupan zat gizi makro jajanan Korea

Asupan zat gizi Cut-off point Frekuensi konsumsi (n, %)
Jarang Kadang-kadang Sering Total

Energi (kkal)
≤300 48 (43,6) 5 (4,5) 8 (7,3) 61 (55,5)
>300 3 (2,7) 2 (1,8) 44 (40) 49 (44,5)

Karbohidrat (g)
≤45 34 (30,9) 3 (2,7) 2 (1,8) 39 (35,5)
>45  17 (15,5) 4 (3,6) 50 (45,5) 71 (64,5)

Protein (g)
≤11 24 (21,8) 3 (2,7) 2 (1,8) 29 (26,4)
>11 27 (24,5) 4 (3,6) 50 (45,5) 81 (73,6)

Lemak (g)
≤8 27 (24,5) 4 (3,6) 5 (4,5) 36 (32,7)
>8 24 (21,8) 3 (2,7) 47 (42,7) 74 (67,3)

Tabel 3. Perbedaan frekuensi konsumsi dengan asupan zat gizi makro jajanan Korea

Frekuensi 
konsumsi n Rerata±SD

Energi (kkal) Karbohidrat (g) Protein (g) Lemak (g)
Jarang 51 107,12±115,91 40,53±45,57 14,59±15,72 8,31±9,17
Kadang-kadang 7 189,29±157,41 72,86±61,33 25,43±20,71 9,71±11,25
Sering 52 671,42±354,17 270,40±153,52 92,06±45,86 52,65±35,08
p-value 0,001* 0,001* 0,001* 0,000*

*signifikan, uji One Way Anova (p<0,05)
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yang memengaruhi yaitu kepribadian yang memiliki rasa 
penasaran terhadap hal yang viral [25]. Karakteristik 
pengunjung berdasarkan usia terbanyak pada penelitian 
ini dapat dikatakan bahwa menyukai eksplorasi hal-hal 
baru, beberapa pengunjung menyukai makanan yang 
viral di media sosial sehingga tidak memandang lokasi 
pembelian [26].

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
frekuensi konsumsi jajanan Korea paling tinggi pada 
frekuensi sering (47,3%). Dengan demikian, masyarakat 
Indonesia khususnya di Yogyakarta banyak yang sudah 
mengenal jajanan Korea dan sering mengonsumsinya. 
Penelitian terdahulu menemukan bahwa 52,8% 
responden menganggap popularitas budaya Korea 
yang semakin meningkat menjadi faktor utama yang 
memengaruhi ketertarikan mereka terhadap jajanan 
Korea [27]. Media sosial memiliki peran yang besar 
dalam mempromosikan jajanan Korea. Pengguna media 
sosial terutama generasi muda sering kali berbagi 
pengalaman kuliner yang meningkatkan ketertarikan 
terhadap jajanan Korea [28]. Jajanan Korea juga 
tergolong makanan yang unik dan baru masuk ke 
Indonesia sehingga ketertarikan generasi muda untuk 
mencoba juga semakin meningkat [29].

Penelitian ini juga menemukan bahwa kontribusi 
energi, karbohidrat, protein, dan lemak yang melebihi 
batas asupan berturut-turut sebesar 44,5%; 64,5%; 
73,6%; dan 67,3%. Sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang melaporkan bahwa kontribusi zat gizi jajanan 
pada siswa (42,8%) melebihi batas anjuran makanan 
selingan [30]. Kontribusi zat gizi yang melebihi batas 
standar pada penelitian ini disebabkan karena kandungan 
gizi dalam bahan dasar makanan Korea yang tinggi 
akan karbohidrat dan lemak. Hidangan Korea banyak 
menggunakan bahan dasar tepung beras yang kaya akan 
kandungan karbohidrat [5]. Penelitian lain menyatakan 
bahwa jajanan Korea juga tergolong ke dalam ultra 
process food yang  berhubungan positif dengan asupan 
energi, lemak, dan karbohidrat. Makanan tersebut dapat 
menyumbang energi sebanyak setengah dari asupan 
total energi dan memiliki hubungan dengan kejadian 
obesitas pada usia dewasa muda [31]. Hal tersebut juga 
didukung oleh penelitian lain yang melaporkan bahwa 
kontribusi zat gizi dari jajanan berkorelasi positif dengan 

status gizi yaitu semakin tinggi kontribusi jajan maka 
status gizi akan meningkat [30,32]. Dengan demikian, 
kontribusi asupan jajanan Korea dapat meningkatkan 
risiko obesitas, hiperglikemia, dan penyakit degeneratif 
lainnya. Hal ini diperparah dengan kondisi saat ini yaitu 
penyakit degeneratif tidak mengenal usia, bukan hanya 
menyerang usia lansia saja tetapi juga sudah menyerang 
usia remaja dan anak-anak. Berdasarkan data Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, tren penyakit 
tidak menular seperti obesitas, diabetes mellitus, dan 
hipertensi naik jika dibandingkan dengan laporan tahun 
2013 [33]. Angka obesitas pada usia lebih dari 15 tahun 
juga masih tinggi yaitu sebanyak 31% pada tahun 2018. 
Di sisi lain, obesitas dapat meningkatkan risiko penyakit 
degeneratif seperti penyakit jantung koroner, hipertensi, 
dan lain sebagainya [34]. Hal tersebut diperburuk dengan 
kebiasaan masyarakat yang baru memeriksakan diri atau 
peduli dengan asupannya ketika sudah timbul gejala [35]. 
Sementara penyakit degeneratif bisa dicegah dengan 
memiliki pola hidup yang sehat dan memperhatikan 
asupan makan dengan membatasi asupan gula, garam, 
dan lemak.

Lebih lanjut, frekuensi konsumsi jajanan Korea 
menunjukkan perbedaan terhadap kontribusi asupan 
zat gizi pengunjung pusat kuliner (p<0,05). Frekuensi 
konsumsi pada kelompok yang sering memiliki 
kontribusi asupan energi (671,42±354,17); karbohidrat 
(270,40±153,52); protein (92,06±45,86),; dan lemak 
(52,65±35,08) lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
frekuensi jarang dan kadang-kadang. Sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi 
jajajan dengan asupan gula, garam, dan lemak [32]. 
Pola konsumsi jajajan yang tidak seimbang dapat 
menyebabkan peningkatan berat badan dan status gizi 
yang tidak baik [36]. Penelitian ini juga didukung 
dengan studi terdahulu yang melaporkan bahwa 
kontribusi energi dari jajanan lebih dari 300 kkal 
berisiko menyebabkan obesitas 3,2 kali pada remaja 
berusia 12-15 tahun [37]. Penelitian lain menyatakan 
bahwa pola konsumsi jajanan juga menunjukkan 
perbedaan signifikan antara status gizi lebih dan 
normal, pada mahasiswa yang memiliki status gizi 
overweigth cenderung lebih banyak mengonsumsi 
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jajanan terutama minuman berperisa yang mengandung 
karbohidrat sederhana tinggi [38]. Remaja yang 
memiliki kebiasaan jajan yang tidak baik, maka asupan 
lemaknya akan berlebih dan berisiko terhadap penyakit 
degeneratif [22]. Lebih lanjut, perbedaan signifikan 
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konsumsi jajanan Korea yang semakin meningkat. Hal 
tersebut didukung dengan mudahnya akses membeli 
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naik di Indonesia. Makanan Korea kini mulai banyak 
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Korea [39]. Faktor yang mendorong populernya 
makanan Korea di Indonesia yaitu iklan yang biasa 
ditampilkan di K-Drama dan idol K-Pop yang menjadi 
bintang iklan, serta influencer lain dengan konten 
kuliner yang kini marak di media sosial [1,40,41]. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu tidak 
meninjau status gizi pengunjung dan tidak meninjau 
lokasi penelitian lain yang menjual makanan Korea 
seperti restoran dan supermarket. Selain itu, penelitian 
ini hanya meninjau makanan selingan Korea dan tidak 
meninjau makanan pokok sehingga jenis-jenis makanan 
Korea yang diteliti juga terbatas. Namun, pengukuran 
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pengisian kuesioner untuk meminimalisir kesalahan. 
Dengan demikian, informasi yang disajikan dalam 
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SIMPULAN DAN SARAN

Frekuensi konsumsi menunjukkan perbedaan yang 
bermakna antara kontribusi energi serta zat gizi makro. 
Kontribusi zat gizi pada pengunjung ditemukan masih 
berlebih dari batas asupan makanan yang berasal dari 
jajanan. Penelitian lebih lanjut terkait jajanan Korea 
sebaiknya dilakukan dengan cara meninjau status gizi 
konsumen, lokasi penjualan serta jenis-jenis makanan 
Korea yang lebih beragam.
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